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ABSTRAK

Pembinaan narapidana narkotika di kegiatan pembinaan yang dilakukan
terbilang sudah cukup lama sebab operasionalisasi dilaksanakan pada tanggal 25
Oktober 1985. Pembinaan yang dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 34
tahun tersebut tentu sudah dapat menangani kasus-kasus yang berkaitan dengan
penyalahgunaan narkotika. Lembaga Pemasyarakatan kelas 11B Brebes menjadi
daerah yang dipilih karena jumlah tahanan narkotikanya cukup banyak. Masalah
yang di ajukan adalah peran lembaga pemasyarakatan dalam membina narapidana
narkotika kelas 1B Brebes.Bagaimana Kendala dan solusi peran lembaga
pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana narkotika.

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode pendekatan
yuridis empiris.Penelitian ini juga di lengkapi dengan wawancara.Jenis penelitian
empiris adalah penyelesaian masalah dengan melihat, menelaah dan
mengintrepastikan hal-hal yang bersifat teoritis serta menganalisa permasalahan
menggunakan prinsip prinsip dan asas-asas hukum sebagai data sekunder yang
berkaitan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukan pembinaan yang di lakukan di lembaga
pemasyarakatan kelas 11 B brebes sesuai peranya dalam membina narapidana
narkotika dengan menggunakan program terapi NAPZA penggunaan NAPZA
pada umumnya bukan untuk tujuan pengobatan dan tidak dalam pengawasan
dokter. Dan di terapkanya program program yang di sediakan di lembaga
pemasyarakatan kelas IIB brebes yaitu pesantren terpadu, kegiatan kerja.
Adapun kendala kendala yang terjadi di lembaga pemasyarkatan kelas 11B
brebes kurangnya petugas dan solusinya yang tepat adalah dengan membentuk
klompok jaga dengan satuan tugas dan keamanan untuk melaksanakan tugasnya
membina narapidana narkotika.

Kata kunci : Pemasyarakatan, Pembinaan, Narapidana, Narkotika



ABSTRACT

Guidance on narcotics prisoners in coaching activites carried out is quite
long because the operation was carried out on October 25 1985. Guidance
conducted in a period of less than 34 years is expected to be used to report cases
related to narcotics. The Brebes 1B class correctional institution was quite large.
The problem raised is the role of correctional institutions in developing 11B
Brebes class narcotics inmates, discussing the challenges and solutions to the role
of correctional institutons in fostering inmates discussing the challenges and
solutions to the role of correctional institutions in fostering narcotics prisoners.

The research method in this thesis uses an empirical juridical approach.
This research was also completed with interviews. This type of empirical research
is problem solving by looking at, analyzing and interpreting things that are
theoretical and analyzing problems using legal principles and principles as
secondary data related in this study.

The results showed that the training carried out in class 1l B correctional
facilities in Brebes was in accordance with its role in fostering narcotics prisoners
by using drug therapy programs. And the implementation of the programs
provided at the Brebes IIB class penitentiary are integrated pesantren, work
activities. As for the constraints that occur in class 11B correctional institutions the
lack of officers and the right solution is to form a guard group with a task and
security unit to carry out its task of fostering narcotics inmates.

Keywords : Correctional facilities, coaching, inmate, narcotics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pemasyarakatan atau disingkat (LAPAS) merupakan
institusi dari sub sistem peradilan pidana mempunyai fungsi strategis
sebagai pelaksanaan pidana penjara sekaligus sebagai tempat
pembinaan bagi narapidana. Terdapat pada tujuan pemasyarakatan
Pasal 2 UndangUndang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
adalah : “agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak
menggulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung
jawab” lain sisi pelaksanaan pidana penjara dianggap sebagai
perampasan hak asasi manusia (HAM). Tujuan dari pemberian
hukuman sendiri tidak lain hanya untuk menciptakan sutau kedaiaman
yang didasarkan pada Kkeserasian anatara ketertiban dengan
ketentraman.

Sasaran pembinaan terpidana narkotika sebetulnya lebih di tujukan
kepada kelompok Pemakai/pecandu yang menjadi korban kejahatan
dari para pemasok/pengedar narkotika tersebut. Oleh karena itulah
para terpidana setelah di ketahui segala sesuatunya tentang proses
peradilan,maka pola pembinaanya di serahkan kepada lembaga

pemasyarakatan di mana mereka menjalani masa hukuman. Jadi dalam



hal ini, penangangan masalah pembinaan para korban
penyalahgunaan narkotika tersebut adalah merupakan kewajiban
pemerintah. Walau demikian sesuai dengan asas kebersamaan maka
kewajibanya untuk mengembalikan kondisi para ‘korban tersebut tidak
hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga merupakan
tanggung jawab masyarakat pada umumnya.

Maraknya penyalahgunaan Narkotika tidak hanya di kota-kota
besar saja , tapi sudah sampai ke kota-kota kecil di seluruh wilayah
republik Indonesia, mulai dari tingkat sosial ekonomi menengah,
bawah, sampai tingkat sosial ekonomi atas. Dari data yang ada,
penyalahgunaan narkotika paling banyak berumur antara 15-24
tahun.Generasi muda adalah sasaran strategis perdagangan gelap
narkotika.Oleh karena itu kita semua perlu mewaspadai bahaya dan
pengaruhnya terhadap ancaman kelangsungan pembinaan generasi
muda.

Dalam sistem pemasyarakatan, tujuan dari pemidanaan adalah
pembinaan dan bimbingan, dengan tahap tahap / orientasi, pembinaan
asimilasi.Pada tahap pembinaan, narapidana dibina, di bimbing agar
kemudian hari tidak melakukan tindak pidana lagi, sedang pada tahap
asimilasi, narapidana diasimilasikan ke tengah-tengah masyarakat di

luar lembaga pemasyarakatan.Hal ini sebagai upaya memberikan bekal

'Andi hamzah 1983, system pidana dan pemidanaan Indonesia(dari retrobusi ke reformasi)
Jakarta PT pradya pramita hal 2.



kepada narapidana agar tidak lagi canggung bila keluar dari lembaga
pemasyarakatan.

%Pelaksanaan Pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan,
adalah sebagai jalan keluar untuk membina dan juga untuk
mengembalikan narapidana ke jalan yang benar. Perilaku-perilaku
yang menyimpang yang dulu mereka lakukan di harapkan tidak akan
terjadi lagi dan mereka dan dapat merubah menjadi anggota
masyarakat yang bertingkah laku yang baik. Caranya yaitu dengan
menyadarkan mereka dengan cara menanamkan pembinaan jasmani
maupun rohani.Dengan demikian tujuan dari pidana penjara adalah
selain menimbulkan rasa derita karena kehilangan kemerdekaan, juga
untuk membimbing terpidana agar terpidana bertaubat dan menjadi
masyarakat yang baik.

Pembinaan dan bimbingan narapidana meliputi program
pembinaan dan bimbingan yang berupa kegiatan pembinaan
kepribadian dan kegiatan pembinaan kemandirian.Pembinaan
kepribadian di arahkan pada pembinaan kepribadian dan kegiatan
pembinaan kemandirian. Pembinaan kepribadian diarahkan pada
pembinaan mental dan watak agar narapidana menjadi manusia yang
seutuhnya, bertagwa dan bertanggung jawab kepada diri sendiri,
keluarga dan masyarakat. Sedangkan pembinaan kemandirian di

arahkan pada pembinaan bakat dan ketrampilan agar narapidana dapat

2 Dwidja priyatno, 2006 , system pelaksaanaan pidana penjara di Indonesia



kembali berperan sebagai anggota masyarakat yang bebas dan
bertanggung jawab. Dari uraian tersebut di atas maka penulis tertarik
untuk meneliti skripsi dengan judul: Peranan LembagaPemasyarakatan

(LP) kelas 11B Brebes Dalam Pembinaan Narapidana Narkotika.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, guna membantu dan
mempermudah pembahasan skripsi sekaligus agar pada pembahasan
pembahasan dalam skripsi ini, sesuai dengan judul skripsi yaitu: Peran
Lembaga Pemasyarakatan (LP) Kelas 1IB Brebes Dalam Pembinaan
Narapidana Narkotika. Penulis akan membatasi permasalahan. Adapun
permasalahan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana peran lembaga pemasyarakatan kelas 1B Brebes
dalam pembinaan narapidana narkotika.

2. Bagaimana kendala dan solusi peran lembaga pemasyarakatan
kelas 11B Brebes dalam pembinaan narapidana narkotika.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang akan menjadi obyek dalam
penelitian ini, maka tujuan yang di harapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui peran pembinaan lembaga pemasyarakatan kelas
1B Brebes dalam membina narapidana Narkotika.
2. Untuk mengetahui apa saja kendala dan solusi dalam pembinaan

narapidana narkotika



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian di harapkan agar dapat di pergunakan baik secara

teoritis maupun praktis

1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
dengan di jadikan sebagai bahan kajian terhadap perkembangan
hukum Kkhususnyayang berkaitan dengan upaya lembaga
Pemasyarakatan  kelas 1IB  Brebes dalam  pembinaan
Narkotika.Pemikiran ini di harapkan juga dapat memberikan
manfaat pemikiran secara yuridis terhadap perkembangan hukum
agar dapat memberikan pemahaman baik secara khusus atau secara
secara umum berkenaan dengan tanggung jawab para pihak apabila
terjadi permasalahan dalam upaya lembaga Pemasyarakatan Kelas
I1B Brebes dalam pembinaan narapidana narkotika.

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas
permasalahan yang di teliti dan memberikan manfaat bagi
masyarakat pada umumnya mengenai pengetahuan akan peran
lembaga pemasyarakatan Kelas 11B Brebes dalam pembinaan

narapidana narkotika.



E. Terminologi
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang
peran lemabaga Pemasyarakatan dalam membina narapidana narkotika
maka penulis memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut:

1. Peranan adalah suatu proses yang bertindak dalam
menjalankan suatu aturan yang ada.

2. Lembaga adalah suatu badan yang membentuk organisasi

yang tujuanya melakukan suatu penyelidikan keilmuan
ataumelakukan suatu bimbingan.
Dalam pasal 1 ayat (1) peraturan pemerintah Nomor 31
tahun 1999 tentang pembinaan dan pembimbingan warga
binaan pemasyarakatan, yang di maksud dengan pembinaan
adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ketagwaan
kepada tuhan yang maha esa, intlektual, sikap dan prilaku,
professional, kesehatan jasmani dan rohani Narapida dan
anak didik pemasyarakatan.

3. Narapidana adalah sesuai dengan UU NO 12 Tahun 1995,
pasal 1 angka ke 7 bahwa narapidana adalah terpidana yang
menjalani pidana hilang kemerdekaannya, tapi ada hak-hak
narapidana yang tetap di dilindungi dalam sisitem
pemasyarakatan Indonesia.

4. Narkotika adalah menurutpasal 1 angka 1 Undang-Undang

Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika (UU 35/2009)



adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang di
bedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana
terlampir dalam Undang- Undang.?
F. Metode Penelitian dan Penulisan
a. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian
tentang Peran lembaga Pemasyarakatan (LP) Kelas 1IB Dalam
pembinaan narapidana narkotika merupakan metode penelitian
yuridis empiris. Penelitian ini juga di lengkapi dengan wawancara.
Jenis penelitian empiris adalah penyelesaian masalah dengan
melihat, menelaah dan mengintrepastikan hal-hal yang bersifat
teoritis serta menganalisa permasalahan menggunakan prinsip
prinsip dan asas-asas hukum sebagai data sekunder yang berkaitan
dengan masalah.
Penelitian yang empiris berdasar pada perumusan masalah
melalui  pengumpulan data, penarikan kesimpulan dan

intrepretasi.Dalam penelitian ini, aspek empirisnya adalah peranan

3 Penjelasan atas undang undang Ri No .35 tahun 2009 tentang Narkotika



Lembaga Pemasyarakatan Brebes dalam pembinaan narapidana

Narkotika.

b. Spesifikasi Penelitian

Dalam penelitian yuridis empiris dilakukan analisis secara
deskriptif analitis, yaitu cara memaparkan keadaan obyek yang di
teliti. Berdasarkan fakta, data serta keadaan actual pada saat ini.
Metode deskriptif analitis pada umumnya mempunyai sifat-sifat
tertentu, yaitu bahwa metode ini:

1. Memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yang
dikumpul, serta melakukan interpretasi dan generalisasi.

2. Data yang di kumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dan
kemudian dianalisis.*

Metode yang di gunakan adalah deskriptif analitis yaitu
dengan memaparkan atau menggambarkan berdasarkan analisis
mengenai implikasi dari peran Lembaga Pemasyarakatan (LP)
Kelas 1B Brebes dalam pembinaan narapidana
Narkotika.Penelitian yang di lakukan secara deskriptif analitis juga
mencoba menggambarkan teori-teori hukum dan praktek yang

menyangkut obyek masalah ini.

4 Barda Nawawi Arief, instrument penelitian Bidang social. (Yogyakarta gadjah mada University
Press 1992 ), hal 47



Dengan demikian, penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan realitas atau kenyataan yang kemudian di adakan
penganalisan tentang realitas tersebut berdasarkan teori-teori
hukum dan peraturan hukumpositif yang ada dan berlaku terkait
dengan peranan dan pembinaan Narapidana Narkotika.

c. Sumber Penelitian

Sumber data penelitian yang di perlukan dalam penelitian

ini yaitu:

1. Data primer
Data primer merupakan data yang di peroleh dari sumber
pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang
dapat berupa interview, observasi, maupun penggunaan
instrument pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan
tujuanya. Adapun pihak yang di wawancarai dalam penelitian
ini, penulis menggunakan studi kepustakaan dengan menelaah
perundang-undangan serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan di bahas di skripsi ini.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti melalui
penelitian kepustakaan dan dokumentasi.Dengan ini penelitian
telah terlebih dahulu melakukan pengamatan dengan

mempelajari dan menguraikan data sekunder sebagai dasar

5> Saifudinazwar,metode penelitian,(Yogyakarta: pustaka pelajar, 1997) hal 36
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dalam melakukan penelitian. Selanjutnya penelitian di lakukan
dengan meneliti peraturan perundang-undangan, buku, teori
para sarjana, serta para jurnal dan majalah yang berkaitan

dengan masalah yang akan di teliti.

d. Lokasi dan Subyek Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, lokasi yang akan di jadikan
penelitian yaitu Lembaga pemasyarakatan (LP) yang beralamat di
Jalan Slamet No,1 Kleben, Brebes, KecamatanBrebes, Kabupaten
Brebes. Dalam hal ini memenuhi kriteria untuk mendapatkan
gambaran tentang pembinaan terhadap narapidana penyalahgunaan
narkotika berdasarkan aturan undang-undang Nomor 12 Tahun
1995 Tentang pemasyarakatan dan Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1B Brebes yang masih berada dalam Lingkungan Kantor
Wilayah Departemen Hukum dan Hak asasi Manusia provinsi jawa
tengah. Subyek dalam hal ini di lembaga Pemasyarakatan Kelas
11B Brebes.

Pemasyarakatan Kelas 1IB Brebes yang masih berada
dalam lingkungan kantor wilayah Departemen Hukum dan Hak
Asasi manusia provinsi Jawa Tengah. Subyek dalam hal ini di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Brebes.

Teknik yang di gunakan dalam pengumpulan data:

6 Soerjono soekanto dan sri mamudji.1985. penelitian Hukum Normatif suatu tinjauan singkat.
Rajawali pers. Jakarta hal52.
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1. Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap
sesuatu obyek menggunakan alat indra.
2. Wawancara adalah tanya jawab mengenai subtansi yang

akan di teliti.

e. Analisis Data

Dalam suatu penelitian sangat di perlukan suatu analisis
data yang berguna untuk memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang di teliti.Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif.

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian
dasar.”Metode analisis deskriptif, yaitu menggambarkan secara
lengkap kualitas dari data data yang telah di kumpulkan dan telah
di olah, selanjutnya dibuat kesimpulan.Data yang telah di peroleh
melalui studi lapangan (wawancara) dan studi pustaka
dikualifikasikan dan di urutkan ke dalam pola, kategori, dan suatu
uraian dasar. Keseluruhan data akan di uraikan secara deskriptif
yang kemudian akan di analisa secara kualitatif.Data yang
terkumpul kemudian di pilih dan di susun secara sistematis, lalu
dilakukan analitis secara kualitatif untuk memperoleh kesimpulan

akhir yang dapat pertanggungjawabkan.

7 Lexy j, Moleong,Metode Kualitatif(Bandung:Remaja Rosdakarya,2004),hal 103
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Setelah data terkumpul, baik data dari lapangan maupun
pustaka, maka selanjutnya menganalisa data sesuai dengan
permasalahanya.Data tersebut dianalisis dengan menggunakan data
yang bersifat kualitatif yaitu metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data dekritif berupa kata-kata tertulis
atau tulisan.pendapat lain mengatakan bahwa analisa kualitatif data
yang muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka.Data
yang telah di kumpulkan (observasi, interview, dokumentasi)
kemudian di proses melalui tiga alur yaitu: reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan atauverifikasi.®

Berdasarkan  pendapat di atas dapat diketahui bahwa
metode kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk
menganalisa data yang berupa kalimat-kalimat yang tidak diukur
dengan mengunakan angka-angka ataupun jumlah. Analisa
kualitatif ini dipergunakan dengancara menguraikan degan merinci
kalimat-kalimat yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan yang ada dengan menggunakan
pendekatan berfikir deduktif.

Metode berfikir deduktif yaitu metode analisa data dengan
cara dari data yang bersifat umum kemudian dari di tarik

kesimpulan yang bersifat khusus.

8ibid.
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G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman penulisan
hukum (skripsi) program sarjana (SI) ilmu hukum Universitas islam

sultan Agung.

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi uraian pendahuluan di antaranya: latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
terminologi dan metode penelitian
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini terdiri dari pengertian dan tujuan lembaga
pemasyarakatan.
Bab I1l : HASIL DARI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan
mengenai peran lembaga pemasyarakatan dalam membina narapidana
narkotika.
BAB IV : PENUTUP

Dalam hal ini akan di tarik suatu kesimpulan yang akan di jadikan
hasil penelitian dan dapat memberikan saran dan solusi yang berkaitan

dengan pembahasan.



